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HALAMAN MOTTO

Mergakui Kekyrangan diri adalah tangga untuk mencapai cita-cito
don beruscho mengisi kekurangan tersebut adalah keberarian yeng
luar bissa {Hamka)

Pengetahuan  bukanlah  untuk menduputﬁqn kebenaran  mustlak,
melainkan hanya membante untuk memahomi kenyataan (Nietasche)
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MOTIVAS] BERPRESTASI
DI TINJAU DARI KEPERCA YAAN DIRI
PADA SISWA SMU NEGERI 1 KARANG TENGAH DEMAK

ABSTRAKSI

Oleh
Sri Wahsuningsih

Remaja merupakan upng tombak generasi muda dan merupakan Komponen
vang penung dalam melanjukat pembangunan d negara i, Remaja diharapkan
mesiiliki kepercayaan diy yang tineel agar mercka lidak minder atas rendali diri.
Kepercayaan dm merupakan modal siama bagi penpembangan potersi dm aktualisas
din remaja, Motvasi berprestas, sangat diperlukan rémaja baik dalam kehidupanave d
sekolah maupun dalam rangka pembargunan manusia Indenesia sebwhnya, sehingga
schagal penerasl penenisw hangs: diharapkan remiaja selaly meningkatkan motivasi
berprestasimya

Tupan dan dilaksanakannsa penelitian i adaiah wntk mengztahui hubunpan
aniara kepercavagn dri-dengan monast berpres@si pada siswa SMIUJ. Hipoles's yang
diajukan dalam panglitian e adaleh -~ Ada bubunean positi antare, kepercayaan diri
dengan motivasi berpresiasi pada Sswa SMU aminva semakin tingg! kepercavaan did
para Siswa SMU maka motiasi “bemisstasiosemakin tingal pula, dan schaliknya
semakin tendah keperdandan dn maka motwas bemresias: semakin tendah pula
Sampel dalam penehtian yang Deumlah 50 siswa SMU Negeri | Karang Tenpah
Demak. kefas satu don dea | diambii berdasasikan tekmk fuster | Rardom Sumpling

Berdasarkan hasil amalisis data (entany korelast anaa kepercaysan d&ri dengan
motivasi berprestasi & dapat 1= 0422 dengan taraf siemfikan 0000 @ < 0 01). Hal im
menun jukkan adanya korsfast atan hubungan yang sangat signifikan antara kepercayaan
din dengan motivas) berprestass. Dengan demikian hipowsis vang diajukan paeliti
ditenma_ Elasil i menunjukkan bahwa ada hubungan yang posttif antara kepercayaan
dirt dengan motivas berpresias pada siswa SMU Negent | Karang Tengah Denmak.

Wata kanet - motasi berprestas dan kepercayaan dir
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BAR 1

PENDAHLLLAN

Ao Datar Belakang Masalah

Negara indomesia merupakan negara yang termasuk besar dalam jumlah
penduduknya. Tidak kurang dari 202 jua manusta hidup dan linggal di dalamnya
Jumlah penduduk sang banyak tw. merupakan potensi yang besar bag
nethbangunan negara 'mh, Selam itu, negara Indonesia merupakan negara yang
memihki kekavaan afait | melimpah,, Diharapkan rpanusia-manusia d dalamnya
mampy untizk mengelola, memihara, den mengembangkan kekayaan alam wu
sehingga herpuna dan bermzanfaat bag sehuh kesejaiteraan rakyal

Pembangunan,_nasiona) menipakan usaha nenngkatan kualitas masyaraka
Indonesia yang dilakekan segara berkelanjuien {GBHN, W89 h % Pepbanzunan
tdak terbatas pada pembangunan fisk sai, dan tetap yany lebih penting adalah
pembangunan pﬁiknlﬂgfﬁ MANISIEA

Perkembangan  Zaman  sudah  sangat mapy dimana makin  dibutuhkan
manusia-manusia atay individu yang memihks kemampuan dan keterampilan yang
dapat menunjang pembangunan. Sesua pendapal Gunarsa (1995 h113) vang
mengatakan bahwa modal pokek pembangunan adalah sumber daya manusia vang
herkualitas dan memitki sikap mental yang posif, harga dn yang umggl,
bertanggung jawab, berpreslasi, berpkiw  keras, venmsiatf  dan yuemilik

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa



balah satu sumber daya manusia vang potensial bag pembangunan d masa-
masa mendatang adaiah remajp. Remaja merupakan ujung tombak generast muda
dan merupakan komponen yang pentng dalam  melanjutkan pembangunan
negara . Remajp sebaga wndividu  dwuntul  wniwk  dapal TMengatasi  dan
meayesuaikan diri dengan menggunakan polensi-potensi yang ads pada dirinya
agar dapat thut ambit bagan sehingga tidak beglu sap tersingkic dan tdak
mendapat tempat yang layak d dalam masyarakat Sebaga twilang pungpung
bangsa, remaja memikul ianggung awab vang tidsk nnean Diharapkan remaja
mampu menmgkatkat - kualilas  dire | dalam o berbagai aspek  kehidupan  untk
mendukung pembangunan banpsa. Remap hares menyadart sctiap polenst yang
ada pada dirinya -dan manipu Mengembanekan potensy tersebut kearah yang
posttif  Potensi-poichsi yang terdapat pada remafa 1 diantaranys motvasy untuk
berprestas:

Hal ini idak akan meiljadi masalah bagi remaja yang mempunyar banyak
potenst serta methika rasa percaya difi” Akan tefanl hal ini akan menjadi berbeda
apahila seorang remaje merasakan bahwa dinnya tidak mempunyal potens dan
motivast berprestasi yang meMadal sera rasa percaya diri yang tnggh untuk dapat
mengembangkan bokat yang ade dalam diinya. Remaja dibarapkan metnilike
kepercayaan din vang tmggl ag& Mereka tdak minder atay rendah diri
Kepercayaan diri merupakan Modal ulama bag pengembangan potenst dan
aktualisast dim  remap. Remaja vang percaya diri  akan kebth  mampy

mengembangkan potenst dan aktualisasi difinya dan pace remaja yang kyrang



percaya din. Kepercayaan dn merupakan panduan skap dan kevakiman remiajn
dalam menghadapi Suatu tupas atau peker jaan.

Pendidikan merupakan salzh sam icmpal pengembangan polensi yvang
dimihks oleh remaja Dengan pendidikan vang benar remaja dapal mencapai
prestasi yang tmeg Sehingga apa yang menjadt wjuan pombangunan  dapit
terwujud. Menurut Piaget, {dalam Hurlock, 1996, h206) secara psikologis masa
remaja adaleh wsia & sad remaya. Bgnmegrasi denpan masyarakat dewasa
Imtegras) dalan masyarakat dewasa mempunya banvak aspek efckif, salash
satuntva adalah perubdhan Snteiektual vang menyoloke. Transf ormasi 1mielekual
vang khas daf cars begykie il tmemungkinkan uatuk mencapai integrasi dalam
hubungan s08ial orane dewass |

Mapprate (19382, W 2Y¥) memberikan  balgsdn uSial remamn  sccaa umum
diawali pala sa® individu berosia 12 1ahun danakan Bloaldur pade usia 22 1ahun,
Ada beberapa 1kl yang perlu diperhaiikan yatu masa remaja merupakan masa
yang kritis bagi pemberwkan kepribadian dan penerimaan din, serta penghargaan
secara baik dan lingkungan akan méndasan lerciptanya pribadi yang sehat, citra
din vang postif dan adanya rasa percaya din, D samping 1 demm perkembangan
yung aplimal remaja diharapkan wewiliki motivast’berprestasi,

Motivasi berprestasi sangat diperlukan remaja baik dalam kehidupannya d
sekolah maupun dalam rangka pembanguran manusiz [ndonesta  sentubmya,

sehingga sebagal penerasi penerus bangsa diharapkan remaja selaly meningkatkan

molivas bemrestasinya.



Menurwt Lindgren, (dalam Kartono, 1985, h.153) motivast berpresiast
merupakan susts dorongan yanp ada peda seseorang sehubungan denpgan  prestasi
yali menglasa), memanipulas, mengatur Lingbungan sosid Maupun  fisik,
mengatast rintangan dan memelihara kuahtas kerja vang ungg serta bersaing
dengan melahw usaha untuk melebibl perbustannva vang lalu dan menglngguh
perbuatan orang tam.

Motivast merupakan suatu fepaga atau faktor vang terdapat datam diri
Manusia wvang Menmbulkan, ‘mengarahkan dan mengorpanisasi tngkah laku
seseorang. Terdapal banyak faktor wang mempengarihia Motivas: seseorany, antara
latn fakior intetnal das {akior ekSlemnal, Fektor eksternal miscupakan fakwor yang
berasal dan ar individu, meliputl dukungan sosial, tiagkungan, orang wa Faktor
mternal - merupaka fakior yenp  borasal datl dalsth diry ndwvldu,  vang
mengarahkan pada Ungkah ko terenty dan merupakan kepercayaan dn yang
umbul  karens €kad  dan  perasaancomampu uatk anelakukan segala sang
dibutuhkan dalams ndup

Karaklenevk remaja yang: mempunyar indilvast berpresiasi tinggi adalah
mempunyal kepercavaan dini yang tnggl, iidak membuang-buang waktu, mampu
menghadapl hambatan dan tingkah laku beronentast ke rmasa de pan.

Diharapkan remajp mempulyal  karaklerisuk  tersebut di atas, mamun
kenyataannya yang ada saa i tidak seperti yang diharaphkan.

Hal mi dapat dihhat dari beberapa fenomena yang terjadi, ¢ antaranya

adalah -



a Bamak remap menghabiskan waki luang & deépan televim dan kurang untuk
membaca buku pelajaran (Suara Merdeka, 5 Apnt 2003, h.18)

b Banyak lulusan ShU mencan bocoran soalsoal SPMB supava dupat masuk
Perguruan Tingei Neoerf (Suara Merdeka, 4 Juny 2003, k 16)

Motivasi belajar dan motivasi berprestasu siswa akan menjadi rendah bila
saat menghadap ujpan, siswa telah mendapatkan bocoran scel, meskwpun tidak
secara langsungdalam penyampaiannva, vaiiw melalw kisi-lisi soal (Kompas, mo
308, 2002, hal. 10,

Melihat kenyataan sepertl tersebut d alas, jelasiah bahwa masalah motivass
berprestasi remag sekarang int wdak seperts vang difiarapkan

Tingkah kel yang didorony oleh motivasi berprestasi selalu dlarahkan pada
usaha umnk mengerjakan scsvaiu’ dengan sehalk munskin. Dal2in, siuasi yang
menuntul pPrestas],  seseofang yang, didomnasi motivasi berprestasi senanyiasa
menvandarkan  hast Rcrjan}'a padr _usaharya . sendici bukan pada  fakior
keberuntungan, kesempatan ataupun banwian orang laim,

Remaja vang didominast mothast berprestasl. leblh senang bekerf sendirt,
percaya pads kemampuan yang dumilikinga dan tidak menggantungkan dn pada
otang lain, kalaupum -membuiuhkan - bestuan. orang lain, remak akan memikh
teman sekolah. Dengan adanya motivas borprestasi yang tnggy yang mempunyal
sifat-sifat seperts . selalu berusaha mencapal prestast yang optunal. bertanggung
jawab, tidak modab putus asa kreauf diharapkan siswa dapal sukses menjalam

kehidupanniva & sckolah, Masalah vang senng dihadapi siswa sepérti | mata



pelajaran yang tidak disukay dan sukar dipahami, metode pengajaran guy yang
kurang dapat dipahami serla tugas-tupas yang sukar, dapat menyebabkan Siswa
akan pesimis terhadap masa depannya, keinpanan unuk maju semakin surut yang
akhirnya mempengarubd molivas) berpeesiass siewa it sendin (Gellermen, 1984
h135).

Perasaan optinns remaia yang walapun tidak diunpkapkan dengan kala-kaia

membentuk sesuatu vang samrat pennog bam keseimbangan mental dalam kondisi

“

,."'hq:rpmslasi dan rifa
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percaya din W"L ?ﬁ*,‘%“‘éﬁbmhh .n bernteraks: dengan
i f
hngkunpaniya -"m an-menjadi berbeda pada remaja

yang memiliki kelemahan atm kehurangan yang menyebabkan mereka menjadi
rendah diri. Remaja yang memitiki kepercavaan <n da motivasi berprestasi yang
rendah akan teriselir dan merasa gagal dalam hubunpan sosizinya.

Penyebab keberhasilan dam kegagalan remaja & sekolah salah satumya

ditenukan okeh rasa percaya diri dan penghargaan terhadap dirmya sendin



Remaja Yang percaya dn biasanya Gdak mengalami kesulitan dalam perzaulan
mavpun dalam melakukan weas. dan tidék mudsh putus asa sehaliknya remaz
vang kurang percava din akan mengalami kesulitan datam meyesuatkan diri dan
bidak meu menghadapt resiko gagal.

Rema)a sebagal siswa yang memilik kepereavaan din vans lingz akan
berani meneoba hal yang baru, tidak merasa perl membandingkan dinnya dengan
orang  lan karena  Memuliki  wkuran  senditi | Mengenay kepagalan  atau
kesuksesaomya  sehingga  akan imeningkatk;in  motivasi berprestasinya.  Dan
schafiknya remaja vong Kurang percana diri idak akan berani melakukan hal-hal
yang baru sehinppa motivast berprestaginyg kurang.

Motrvasi herpre;.lasf yamg Kurany akan Derpetigarull tefhadap  keberhasilan
dan kesuksesan sisva d masa mendatapg, diharapkan siswa memilki keporcayaan
diri yang tinggi sehingga dapat berhesil dalany sekolah dare-mentngkatkan motvast
berprestasinya

Berdasarkan latar belakang yane lelah dikemukakan o atas dan melibat
kenyataan yare lerdi maka " penelit lertartk  uriuk mengetahm  apakah ala

hubungan antara keperCayaan A dengan motivasi-herprestasi pada siswa S,

B Tujuan Peaelitian
Tujan peneliian vl adalah unwk mengetahue  hubungan  antara

kepercayaan diri dengan motivasi berprestast pada siswa SMU



. Manfzat Penelitian

1, Secara Teonbs
Penclitian i diharapkan memberkan sumbangan dlmiah bam psikologi
khususnya psikologi pendidikan yauu ientang  hubungan  antara Mol vasi
berprestasi pada sisaa SMU dengan kepercayaan diry,
2 Secara Praknis

a Diharapkan dan penchnan

. dapat memberikan sumbangan kepada remap

UNISSULA
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A Motivasi Berprestasi
L Pengertian Motivasi

Manusia merupakan makhluk yang tdup, berkembang dan beraktifnas
Manusia bertingkah laku selain tenkat oleh fakior-fakior yang datang dan luar
dinnya, juga dientukan oleh faktor-fakior yang daiang dan dalam dirinya
Faktor atau kekuatan sang berasal dim dalam, dri sescorang akan menjadi
pendorong untuk  berbual au berlindak. vang  disebut sehagal  motivasi
Motivast berasal da{ kata lakn, vaita Auvere yang berari bergerak,

Wi Clelland (1587, h4) menjelaskan bahwa mouvasi adalah energs alam
bawsh sadar yang munctl beoalam kesadoodn vang mampak dalam  bentuk
tingkah laku, dones {(daia™ Mc Clclland, 1987 hd) menyalakan  babwa
motivast adaiah enetgi pstkis vang disadan ataw muneul dalam alam kesadaran
vang mendorong ind:vidu uniek miglakukan sesuatu dengan penuh kesadaran

Motivast menon ok kepadi 'mengapa-seseorang mengawall, mengakhin
dan kuat dalam melakukan suat tindakan tertentu datam situast yang khusus
(Munre dkk, 1997, h 161} lebih lanju Heckhausen (dalam Munto dkk, 1997,
h.71) menjelaskan bahwa motivasi Mmengacu kepada fakior Yang menenukan

mjuan dan menumukkan sebevapa kuat dan lamanya tingkah (aku, Davidoff

9
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seseotang yang berasal dari akibat adanya suatu kebutuhan

Kreneh dkk (dalam Gunarsa, 1989, h92) menvatakan bahwa hotivasi
adalah  kesatuan keinginan dan Wjuan yahlg  mMenjadi pendorong  untuk
bertingkah laku. Chaphn (2000, h310) mengatakah motivas merupakan suaty
variabel penyelalg yang digunakan untuk memimbulkan fakioffaktor tertentu d
dalam orgarisme, yang membangkitkan, mengelols, mempertahankan  dan
menyalurkan tingkah laku metine satd sasaran

Hov dan Miskel {dzlam Purwesnte, 1992, 1723 mengemukakan bahwa
motvass dapat  didefinistkan  sebapal kekuatan-kekuatan yang  kompleks,
dorongan-dotongan, kebutbhan, pemyatagn ketepangan sang memula  dan
menjaga. kegiatan: yanir. dunginkan ke amah pencapaan pan. hMe. Donald
{dalain  Rusyan dkk, 4592, h100) menclaskan bahwa motivasi  adalah
perubahan ' ‘energi dalam @it sescorafy yale ditandai dengan  timbulnya
perasaan dan TeaKS dnwk ricacapal wuan.

Berdasarkan petdapat beberapa ahli d #as dapat dissmpulkan bahwa
motrvas adalah energi, tenaga atau kekuatan yang mendorong SCscorang Uk
bertingkah laku da bertindak sesuai dengan kebutwhan gma mencapal tujuan
tenentu
Aspek Motivasi

Priyatno (dalam Moelock, 1986, h4} menjelaskan ada tiga aspek Yang

niempengarubl mouvasi, yaiu :




it

a  Arh kemzman atay dorongan sescorang ditunjukkan oleh arah dan maksud
yang jelas, tentang apa yang dilakukannya.

b Ketahanan, Makin besar harapan scseomang mengakibatkan makin tahan dan
ulet usahanya dalan mencapai apa yang diinginkannya. Scscorang akin
melakukan dengan berbagai cara dan pengorbanan dengan penub kevelaan

o Kedalaman. Kekuatan motivasi ditunjukkan dengan besarnya penghayatan
scscotang akan sesuatu yang menpdl keinginannya. Schingga hal 1
dianggap sebagai alasan dasar dalam. mewujudkan ketnginannya.

Conger (1977, h396) menyatakan bahna aspek-aspek  darl motlvasi
adalah sehags bertkat

a Memiliki sikap vang posiaf

Hal mi menurjukkan adanya keyakinan diti vang kual, pencrimaan dn
vang fingar serta selaly Opiiss dalam menghadapi sesuaiu hal

b Beroricniash-pada pencapaian suaty Tijuan

Aspek mi menunjukkan bahwa motvasi menyediakan auatu orientast
wjuan tngkah lzke yang diarahkan pada sesyatu hal

¢ Kekuatan yang trendorong mdvidu

Timbulnya kekuatan akan fmendorong seseorang untuk inelakukan
sesuaty. Kekuatan mi bisa berasal dan dalam dir indwviduy, 1|ngl~:u_ngan sera
keyakinan ndradu akan kekuatan kodrati.

Dwgagumrsa {1983, h92} menjelaskan bahwa aspek dan motivast

adalal
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a Memperiahankan keseimbangan atau keadaan homeostatis dalam jwa

ITATLSHA

Seseorang akan berusaha untuk mencapal kesctmbangan apabila dirinya

berada dalam ketidakscimbangan.
b Pencapatan sualy tujuan

Tingkah laku akan terarah pada suatu tujpan yang ingin dicapal,

¢ Pemenuban kebuishan

.";Iklﬂr vang berasal dari

; Iah, atau b var din

Siagjan (1993, h.138) mengatakair bahwa aspck mofivasi mengandung
tiga komponen utama yaitu -
a Kebutuhan
Kebutuhan timbul dalam din sescorang apabilza m merasa adanya

kekurangan dalam dinnya
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b Dorongan
Merupakan usaha unwk mengatasi  ketidaksenmbangan  yang
akhimya  menimbufkan  dorongan  Dorongan  merupakan  wsaha
pemenuban  kekurangan secara terarah. Dorongan berorientast pada
tindakan tenentu yany secara sadar dilakukan oleh seseorany.
¢ Tujuan
Tupan adalah segala sesuatu yang menphilangkan kebutuhan dan
mengurangl dorongan.

Berdasarkan pendapat beberapa alili ¢k atas dapat disimpulkan batwa
aspek-aspek dan motivasi adalah Derorientas] pada pencapaan suatu tujuan,
pemenuhan kebinuhan dan adanya dorongan urtuk mencapar wjuan

3. Fakeor-faktor yang _"Irlempengartllhi Motivasi

Mativag dipengaroit oleh beberapa Ciktor~Crow (dan Crow (1989,
h 24) mengatakan bahwa motivas dapats/dipengamuhiolch sikap terhadap
fingkungan, artinya sikap terhadap linghungan méropakan petunjun lentang
pandangan dan penilaien individy terhadap ingkungan Dimana sikap yang
nositif akan meningkatkan motlvast seseorany sedangkan sikap vang negatif
akan menurunkan motivasl sescorang.

Wlodkowski dan Jaynes (1990, h.20} berpendapat bahwa motivasi
dipengaruhi oleh 2 fiktor utama, vaitu;
a Kebudayaan

Setiap kelompok budaya mempunyai pandangan da  penelitian

tersendin terhadap pendidikan. hka suaw wilayah yang mempunyar nilal
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budaya yang wngg terhadap pendidikan maka masyarakar tersebut akan
banyak mendorong para siswa unmwk belajar keras.
b. Lingkungan keluargy
Keluarga membawa pengarub prmer terhadap mofivasi sescorang.
MeClelland (1993, h30-31}) menjelaskan  bahwa fakor yang
mempengarubt motivasi ada dua yaitu ; fakeor internal dan eksternal. Faktor

internal adalah faktor yang berasal dan dalam dn indwidu, vaiu |

a Kkeadaan jasmam

ula molivasinya,

d Intn:legené.;

/ o
Semakin.  tingg 4— eseorany | semakin  bngg  pula

mOth-45iRya,

c Kﬂpﬁbﬂdian

Tiap-tiap individu mempunyal sfar kepnbadian yang berbeda-beda.
£ Minat

Individu yang mempunyal minal untuk belajar akan mempunyal

moHIvasi yang tinggl.
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Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan  seseorang  akan  berpenparuh  erhadap
kebutihannya
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yarw
Lingkungan keluarga
Lingkungan masyarakat
Lingkungan sekolah

Berdasarkan pendapat beberapa ahli d ats dapat disimpuikan babwa

motivas dipengarvhi oleh dua faktor utama, yailu:

a

1]

Faktor imeital, yanu Faktor vang berasal dan dalani dirt indivadu, sepert
USIA  jenis  Kelamin, | jasmani, intelepenst, kepribadian o dan  unekal
pendidikan

Faktor eksiernal, veilu fakicr yang berasal dar luar dini individu, seperu:

orang Ma, lmgkunsan dan budava

4 Pengeni:m Pristasi

Prestast memiliki bermacam-macam defnisi. Moeliono (1988, h 700

men felaskan balwer-berprestasi-adalab-mempunyar-hasil (prestasi} yang telah

dicapar darf kegiatan yang telah dilakukan dan dikerjakan. Suryabrata (1984,

i 10) inenerangkan bahwa prestas: adalah hasd yang dicapar setelah seseorang

melakukan suatu kegiatan

Kartono dan Gulo (1987, h.4) menyatakan prestasi adalah hasil yang

teiah dicapa atay dilakukan dan dikerakan. Poerwodarminw (2002, h675)

berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapar, dilakukan atau



(4]

dikerjakan oleh seseorang. Azwar (1996, h 13) menyatakan prestasi adalah
hasii yang telah dicapar dalam melakukan sual kepratan,

Berdasarkan pendapat beberapa abdi & atas dapat disimpuikan bahwa
prestasr adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang darr sualu kegiatan
yang tel ah dilakukan dan diker jakan.

5 Faktor-faktor yang Mempengarubi Prestasi

Atkinson {dalan Franken, 1982, h 346) berpendapat bahwa kebutuban

berprestasi dipengaruhi vleh:

a Situasi yang mendorohp untuk Sukses

b Bosarnya kemuhgkinan untuk sukses

¢ Nilfal tambsh vang diperoleh pada sag kesuksesan dicaih.

bic. Clelland (1987, h2o0) menerangkan hasil penelitiannyz bahwa
kebutuhan' berpeestasy dipengaruleovieh poia asull erang wa dan jenis
pekerjaan - orang dua.  Poipattong  (dalam, Gurassa, 1995, hi42) dalam
penelitannye. mengatakan jika sescorang diajarkan mandin scjek kecii, maka
orang tersebut akan mempunyar dorongan berpreéstasi yang tnpgi o kem's
{dalam Conger, 977 1288} inenjelaskan.babwa orang wa  dalam
menanamkan harapan pada anak untuk merath presiasi dibedakan pada jenis
kelaminnya. Anak laki-laki iebih mendapat tekanan untuk  berprestasi
dibandingkan anak perémpuan,

Purwanto (1999 h 102} menggolongkan faktorfakior yang

mempengaruhi prestasi seseorang, sebagal benkut
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A Faklor ndividual, yaw fakwor yang ada pada din organisme Wu sendiri,
seperti | kematangan, intelepens), motivas.
b Faktor sosial, yaitu laktor yang ada & luar individu, seperii - keluarga,
lingRungan.
Aladi dan Supriyono (1990, h.75) mengemukakan bahwa  faktor-
faktor yang mempengarulil presiasi adalah -

& Faktor internal, meliputi ;

f diri indwidu, melipub -

fikior },rang:l"' -. \ ciparuhi presiagi at U L A
a. Faktor 'lm:é'_ ﬁ‘?-’-l‘lﬁi-!:“iﬂ;‘;!-L'Jtlm}}‘.‘:ﬂ'ﬂlz_h-

P |
(1} Faktor fisiologis, seperti * Sakit, cacat bt

(2) Fakior psikologis. Sﬂpe‘_ﬂ'l' . intelegensi. bakat, minat, motivasi dan
kemalangan.
b Faktor eksternal, vallu fiaktor yang berasal dari luar diri individu. meliputi :
{1} Faktor nonsosial, seperti - pda asuli orang wa, keluarga.

(2) Fakeor sosial, seperti : sekolah, linpkungan.
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6 Pengertian Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestast adakh suam dorongan yang ada dalam  seuap
individe vang bertujuah untuk mencapal prestast atau usaha unmk mencapal
sukses dengan bersaing melalui ysaha-usaha untuk meletnht perbuatan yang
latnpau dan unti:k mengunggull orang lan.

Me. Clelland (1987, h.225) menyatakan bahwa motivast yang paling kita
kenal adalah motivast berprestast Motivasi berprestasi mempunval pengaruh
vang penting umtuk kebefhasilan atau. kegagalan. Menurwt Me. Cleliand
motivasi berprestast  merupakan suat usaha umiuk  mencapar sukses yang
bertujuan untuk berhasi dalam kompetisi dengan suaws vkuran keunggulan.

Lindgren (datam Kartond, 1985; h153) ‘ricnyatakan bahwa motvas
berprestasi merupakan suatu dorcngan yang ada pada seseorang schubungan
dengan présias-vaim Manglasai, memanipdlasl, mengatr lingkungan sosal
maupun (isik, Menpatas! pntingan dan memelihara kuslitas kerp yang tnggt
serta bersaing, dengan melalui usaha uMuk melebiit perbuatannya yang kiv dap
mengungguii perbuatan orang lain. Mo, Clelland (dalam Sadh, 1991, h.128)
mengatakan  bahwva monvast— borprestase —dapai- chartkan  sebapga  suatu
kebutuhat berprestasi yang mefupakan pendorong bagi . seseorang  uniuk
bertindak atau berkompetisi dengan suatu standard yang paling baik Tindakan
wi bukan untuk meiaperoleh hadish atau pujian, melainkan utencart kepuasam
bils dapat berprestast melalui kompens: dengan keadaan dirinya sekarang

maupun lingkungannya. Atkinson (dalam Wood da Wood, 1993, h.349)
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mengusulkan Suatu teori maolivasi berprestasi untuk menjelaskan sad dimana
sescorang akan berusaha keras unluk menyelesakan tugas-tugas yang past
Atkinson menjelaskan bahwa ketika seseorang berads dalam suatu siluasi, ada
dua faktor yang berlawanan, yaitu harapan umuk merah sukses dan kKetakutan
akan kegapalan.

Megurut Chaplin (dalam Gunarsa, 1995, had) dorongan berpresiasi
adalah
a Kecenderungan untuk mencapal sukéss atau memperoleh apa yang menjadi

wiuan ashir vang & kehendaks
b Keterlibatan diri seseorang terhadap suatu tugas
¢ Dorongan uniuk mengatasi rnt@inpan-antangan untuk melakukan pekenaan-
pekenjaan yany sulit sedva tepat dan cepat

winkel (1994, h150) bepencapgal bahwa motwast berprestasi adalah
keseluruhan 'daya penggerak psikis & dalam dinn yang dapal menimbulkan
keglatan untik berprestasi. menjarun kelangsungan kegiatan. dan membenkan
arah pada kematan umuk berprestast demi tercapanya fujuan

Berdasarkan “pendapat @ 4was - dapal —disimpulkan  bahwa  motvas
berprestast  merupakan suatu dorongan yang ada  pada ‘sese:nrarg yang
berhubungan dengan prestas: sebagai usaba umiuk mencapar sukses, mengatasi
rnfangan yang  bertyjuan untuk melebidn  prestass yang pernah  dicapai

sebelyntnya dan mengungguli prestasi vang lain.
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7. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi
Menurut Setyobroto (1993, h.103) bahwa ciri-cin individu vang
memiliki motivasi berprestasi adalah sebagai berikut:
1. Sanggup untuk menggembangkan kemampuan
2. Mampu menghadapi hambatan
3. Memiliki kecepatan mempelajari ketrampilan baru
4. Mampu meningkatkan penampilan dalam berbagai situasi
5. Mampu menguasai emosi dalam berbagai situasi
6. Memiliki kepercayaan din dalam upaya mencapai prestas: tertentu
7. Mampu menghindari kecemasan
8. Mempunyai kemiampuan berkonsentrasi sehingga dapdl  berpenampilan
sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Irwanto dkk (1992, h207) mengatakan motivasi berprestasi tercermin
dari perilaku individu yang selalu mengarah pada suatu standar keunggulan.
Individu seperti ini  mempunyal eiri-ciri  menyukai tugas-tugas yang
menantang, bertanggung jawab dan memperbaiki prestasi inovatif kreatifnya,

Sadli (1994.-h.127) mengatakan bahwa ciri-Ciri orang yang mempunyai
motivasi berprestasi tinggi adalah:

a. Cenderung untuk mengambil risiko yang sedang dan diperhitungkan.
b. Menyukai situasi kerja yang meminta tanggung jawab pribadi.

c. Ingin menambah pengetahuan tentang cara kerja yang baik.
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d. Menyehidiki lingkungan dan memanfaatkan sumber-sumber yang ada, serta
belajar dengan cara inovatif.

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi mengambil resiko sedang
dalam situasi-situast yang tergantung pada kemampuan mereka, tetapi mereka
tidak untung-untungan (dalam Wood dan Wood, 1993, h350). Individu-
individu dengan prestasi yang rendah tidak mau mengambil kesempatan untuk
menguji kemampuan dan ketrampilan mereka. Mereka lebih didorong oleh
ketakutan akan kegagalan dan pada harapan untuk sukses. Hal imi menjadi
alasan mercka untuk tidak memilih tujuan yang rendah yvang dapat dicapai
individu lain, atau tujian lain yang tinggi dan tidak mungkin dicapai (dalam
Wood dan Wood, 1993, h.350).

Kukla (dalam Wood dan Wood, 1993, h.351) berpendapat individu
dengan motivas berprestasi yang tinggl memandang kesuksesan mereka
sebagai hasil dan kecerdasan, kemampuan, ketekunan dan kerja keras mereka.

Kogen dkk (dalam Wood dan Wood, 1993, h.351) dalam penzlitiannya
memperoleh hasil bahwa motivasi berprestasi yang tinggi dan motivasi
berprestasi yang rendah hampir dapat dipastkan menjadi komponen vang
stabil dan kepribadian meskipun kebutuhan itu mungkin -ditemukan dalam
ekspresi yang berbeda sesuai dengan usia individu. Pada orang muda motivasi
berprestasi mungkin diekspresikan sebagai dorongan untuk mempunyai

prestasi di sekolah. Neumann dkk (dalam Wood dan Wood, 1993, h.351)
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mengatakan bahwa motivasi berprestasi yang tinggi berhubungan dengan

prestasi mahasiswa dan peringkat prestasi di universitas.

Me. Clelland (dalam Sadhi, 1991, h.128) karakteristik yang menonjol dari
individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah :
a. Memiliki rasa tanggung jawab pribadi vang besar.

b. Mempergunakan umpan balik untuk menentukan tindakan yang lebih

efektif guna tercapainya prestasi.
¢. Cendecrung mengambil risiko sedang, dalam arti tindakan-tindakannya
sesuai dengan batas kemampuan yang dimilikinya.
d. Cenderung bertindak secara kreatif dan inovauf.
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
ndividu yang -memiliki motivasi berprestasi tinger adalah : percaya diri,

bertanggung jawab, kreatif. dan inovatif

. Motivasi Berprestasi pada Siswa SMU

Pelajar Sekolah Mensngah Umum adalah kaum remaja vang sedang
beralih dari masa anak ke masa Adolesen (Babari, 1998, h.79). Siswa atau
anak didik merupakan komponen yang menempati posisi sentral dalam proses
belajar-mengajar, karena siswa sebagai pihak vang ingin meraih cita-cita,
memiliki tujuan dan mencapainya secara optimal.

Siswa untuk mencapai tujuan-tujuannya didorong oleh suatu kekuatan
vang datang dari dalam dirinya yang disebut sebagai motivasi. Daya penggerak

psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
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kela ' '
ngsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar demj

" : : . ;
Creapainya tujuan tertentu disebut sebagal motivasi berprestasi (Christantie dan

Hartanti, 1997 h.254),

Siswa yang mempunyai dorongan berprestasi tinggi memiliki sikap
dimana menggunakan segala kemampuannya secara lebih efektif dibandingkan

dengan kebanyakan orang lain, akan lebih optimis, gigih dan dapat mengatasi

hambatan yang terjadi selama proses belajarnya.

B. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercavaan Diri

Apabila sesecrang yang tidak mempunyai kepcreayaan diri berarti akan
kehilangan langkah. (Jones, 1997 -h100). Rasa percaya pada diri sendiri
didefinisikan sebagar suatu perasaan atau sikap vang tidak perlu membanding-
bandingkan dir; sendin dengan orang lainvang berisi kekuatan, kemampuan dan
ketrampilan untuk menghasilkan sesuatu vang didasarkan pada keyakinan akan
kesuksesan dalam melaksanakannva. Alder (dalam  Lauster, 1992, h.13)
mengatakan bahwa kebutuhan manusia yang paling penting adalah kebutuhan
akan kepercayaan pada diri sendiri dan rasa superioritas. Kepercayaan pada dir
sendiri yang sangat berlebihan tidak selalu bersifat positif. Orang yang terlalu

percaya diri sering tidak hati-hati dan seenaknya.
Walgito (1993, h.16) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah

kepercayaan seseorang pada kemampuan vang ada dalam dininva. Pendapat yang
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hampir sama dikemukakan oleh Misiah dan Sexton (dalam Walgito, 1993,
h.8) bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri adalah orang vang vakin
akan kemampuan dirinya, mandin dan tidak suka meminta bantuan kepada pihak

lain.

Hambly (1987, h.3) mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan
keyakinan dini yang dimiliki individu dalam menangam segala situasi. Angelis
(2000, h.10) mendefinisikan bahwa kepercayaan diri adalah suatu keyakinan
vang ada dalam hati, bahwa segala tantangan hidup harus dihadapi dengan
berbuat sesuatu.

Centi {1993, h40) mengatakan bahwa kurangnya percaya diri sering
timbul berkaitan dengan keadaan fisik individu. Sedangkan menurut Branden dkk
(dalam Walgito, 1993, h.16) bahwa kepercayaan din merupakan kepercayaan
seseorang pada kemampuan yango ada dalam dinnva.

Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri adalah kemampuan seseorang dalam mengukur kemampuannya
sendiri, termasuk kegagalan dan kesuksesan. optimis, bertanggung jawab atas
tugas dan pekerjaannya dan tidak suka membanding-bandingkan dirinya dengan
orang lain.

2. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri

Lauster {1992, h.10) mengatakan ciri-ciri orang yang percaya diri yaitu :
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a. Bertanggung jawab, artinya bahwa ndividu bersedia menanggung
konsekuensi dari perbuatannya.

b. Toleran, bahwa individu tidak hanva mementingkan diri sendini saja tetapi
juga peduli dan memperhatikan kepentingan atau perasaan orang lain.

c. Ambisi, individu mempunyai keinginan vang besar untuk bersaing dengan

orang lain dan mendorong remaja untuk berprestasi sebaik mungkin.

(=¥

. Optimis, mampu, mewujudkan rencana-rencananva dengan berhasil,

menimbulkan kecenderungan untuk tidak ragu-ragu dalam bertindak.

(1]

. Mandini, tidak memerlukan orang lain sebagai standar, karena dapat
menentukan standar sendiri dan selalu mengembangkan motivasinya.

Centi (1995, h.13) mengatakan bahwa perasaan rendah diri muncul
karena adanya perasaan ragu yang terus-menecrus dan merasa dirinva tidak
memilki kemampuan apapun, Cent berpendapat orang yang kurang percaya
diri memiliki ein tidak menyukai diri sendin, selalu menyalahkan dirinya,
pesimis, merasa tidak berguna dan selalu membandingkan dirinva dengan
orang lain. Lockmono (1983, h46) mengatakan bahwa orang yang memiliki
kepercayaan dirl mempunyai sifat sperrf vang artinya berani menerima
kekalahan dan kekurangan. .

Sobur (1985, h.122) berpendapat bahwa individu yang memiliki
kepercavaan diri adalah yang berani menghadapi resiko dan tanggung jawab
yang harus diterima sebagai konsekuensi dar tindakan yang dilakukan yaitu

kemungkinan mengalami kegagalan.



26

Angelis (2000, h.67-70) mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki

kepercayaan diri adalah Seseorang yang mempunyai rasa aman, berani, tidak
ragu-ragu, cepat mengambil keputusan dan tidak rendah diri.

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang

memiliki kepercayaan diri memiliki cir-cint : tidak ragu-ragu, optimis,

bertanggung jawab, tidak putus asa, cepat mengambil keputusan dan tidak

rendah diri.

» Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Rubin (1990, h.193) berpendapat adanya harga diri akan memperkuat
kepercayaan diri scseorang yang kemudian akan mendorong munculnya
prestasi-prestasi atau munculnya motivasi berprestasi seseorang.

Teori ini_ sesuai- dengan pendapat Maslow vang menyatakan bahwa
pemenuhan kebutluhan akan penchargaan juga mertipakan kontribusi dalam
pembentukan kepercayaan diri. Menurut Maslow (1984, h.50) ada dua macam
kebutuhan akan penghargaan vaiiu :

1). Keinginan untuk menjadi kuat. untuk berprestasi, mampu menyesuaikan
diri, berkompeten, mempunyai keyakinan dalam menghadapi dunia,
mandiri serta merdeka. i

2). Keinginan untuk memperoleh reputasi atau penghargaan dari orang lain,
status dan dominasi untuk memperoleh perhatian dan harga diri.

Pemenuhan terhadap kebutuhan akan harga diri mengakibatkan

timbulnya kepercayaan diri, merasa diri berguna, berkompeten, dapat
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menyesuaikan diri dan layak untuk hidup. Apabila kebutuhan tersebut tidak
terpuaskan, akan menimbulkan rasa rendah diri, merasa lemah dan tidak
berdava.

Colhoun dan Acocella (1990, h.67) menjelaskan orang yang memiliki
konsep dini yang positif akan mcngcmhﬁngkan rasa percava terhadap dirinva
karena stkapnya yang realistis dan obyektif. Seseorang akan mampu menerima
kelemahan yang ada pada dirinya, sehingga iapun dapat menerima keadaan
orang lain secara obyektif dan sebaliknya orang vang memiliki konsep diri
yang negatif akan mengalami kecemasan vang kemudian membangkitkan
tekanan emosional. Tekanan emosional ini lambat laun mengikis harea diri dan
konsep diri. yang- sehat akan berpenganuh positif terhadap perkembangan
kepercayaan diri.

Suryabrata (1984, h.121) berpendapat’ bahwa keadaan fisik individu
akan berpengaruh terhadap, kepercayaan diri. Individu vang memiliki fisik
vang kurang sempuma akan merasa tidak enak terhadap diri sendiri dan ada
yang kurang dalam dirinya jka dibandingkan dengan orang lain sehingga
menimbulkan rasa rendah diri.

Centi (1993, h.59-67) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri adalah :

a. Faktor internal
1). Harga dini dan perasaan dibutuhkan

Seseorang akan merasa berharga bila dibutuhkan oleh orang lain.

Pemenuhan kebutuhan akan harga din, penghargaan, penyesuaian diri



28

vang baik juga merupakan hal penting dalam pembentukan
kepercayaan diri. Apabila kebutuhan tersebut tidak terpuaskan maka
individu akan merasa tidak berdaya, lemah dan menimbulkan rasa
rendah dirl. Dengan demikian perkembangan harga diri yang sehat

akan berpengaruh positif terhadap perkembangan kepercayaan diri.

2). Keberhasilan

3).

4),

Keberhasilan dalam  studi, seni, olah raga dan lainnya sangat
mempengaruhi individu dalam memandang dirinya. Semakin sering
seseorang mendapatkan keberhasilan, maka akan lebih mudah bagi
dirinya untuk menuhiki rasa kepércayaan. Bila kegagalan-kegagalan
terus-menerus mensimpa din seseorang maka dia cenderung tidak akan
berani melangkah kembali dan merasa tidak berarti.

Menerima keadaan fisik

Keadaan fisik merupakan bagian yang paling tampak dalam din
sescorang. Pada umumnya seseorang yang puas atau bangga dengan
keadaan dan penampilan fistknya akan memiliki kepercayaan diri yang
lebih tinggi.

Pengalaman masa lalu

Pengalaman sangat mempengaruhi pandangan seseorang tentang
dirinya, pengalaman-pengalaman ini mulai terjadi sejak masa kecil.
Pengalaman yang tidak menyenangkan akan merugikan perkembangan
harga diri sescorang dan apabila hal imi terus berlangsung akan

menyebabkan seseorang menjadi rendah din.
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b. Faktor eksternal
1). Orang tua
Penilaian dan harapan yang orang tua berikan akan menjadi penilaian
individu dalam memandang dirinya. Jika individu tidak mampu
memenuhi  sebagian  besar harapan-harapan  itu  atau  jika
keberhasilannya tidak diakui oleh orang tua, maka akan muncul rasa

tidak becus dan rendah diri,

kepercayaan dan harga dirinya dibanding siswa yang banyak dipuji dan

mendapatkan penghargaan karena prestasinva.
4). Teman sebaya
Pengakuan dari teman-teman akan menentukan pembentukan gambaran

diri seseorang. Apabila individu merasa diterima, disenangi dan
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dihormati oleh temannva maka akan cenderung merasa percaya diri dan
merasa ferpacu untuk  mengembangkan potensi-potensi yang kita
miliki.
5). Masyarakat
Sebagai anggota masvarakat, sejak kecil seseorang sudah dituntut untuk
bertindak menurut cara dan patokan tertentu vang berlaku dalam
masyarakat. Semakin seseorang kurang diterima oleh masyarakat
sekitar atau mendapat perlakuan buruk dari masvarakat maka akan sulit
bag) dirinya untuk dapat menerima dan mencintai dirinya sendiri.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruli kepercayaan diri s-,:smrang adalah harga din,
keadan fisik. konsep diri, pengalaman, lingkungan, pendidikan dan orang

tua,

C. Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Motivasi Berprestasi

Remaja bertingkah ‘laku didorong oleh suatu kekuztan vang datang dari
dalam dinnya yang menjadi pendorong untuk berbuat atau bertindak (Handoko,
1992, h.9). Daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar demi tercapainya tujuan tertentu disebut sebagai motivasi
berprestasi (Christante dan Hartanti, 1997, h.254). Di dalam kehidupan di sekolah,
tentu saja remaja diharapkan memiliki dorongan berprestasi yvang tinggi sehingga

hasil prestasinyapun optimal.
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Me. Clelland (dalam Setiawan dan Tjahjono, 1997. h216) menvatakan
remaja yang didominasi motivasi berprestasi memiliki sifat-sifat seperti
mempunyai perasaan yang kuat untuk mencapai tujuan dengan hasil yang sebaik-
baiknya, mempergunakan umpan balik untuk menentukan tindakan vang lebih
efektif guna mencapai presiasi dimana kegagalan vang dialami tidak membuatnya
putus asa melainkan pelajaran untuk berhasil, menyukai hal-hal baru yang penuh
dengan tantangan, cenderung bertindak secara kreatif dan inovatif dan memiliki
rasa tanggung jawab pribadi yang besar.

Lewis (dalam Setiawan dan Tjahjono. 1997, h.217) menguraikan bahwa
keberhasilan dalam meraih suatu tujuan (gow/) akan menimbulkan ganjaran
instrinsik berupa perasaan bangea atau kepuasan, disamping akan mendapatkan
ganjaran ckstrinsik seperti pengakuan dan penghargaan dani lingkungan.

Oleh karena itu dengan adanva motivasi berprestast yvang tinggi diharapkan
siswa dapat sukses menjalam kehidupannya di sekolah. Namun pada kenyataannya
siswa sekolah menghadapi berbagai masalah. Masalah-masalah vang dihadapi oleh
remaja il seperil mata pelajaran yang tidak disukai dan sukar dipahami atau
metode pengajaran gury yang kurang dapat dipahami dan kurang tepat serta tugas-
tugas yang sukar. Hal-hal ini dapat menyebabkan siswa akan pesimis terhadap
masa depannya, keinginan sukses semakin surut vang akhirnya mempengaruhi
motivasi berprestasi siswa sekolah itu sendiri.

Sebagar siswa sudah selayaknya mengembangkan sikap pribadi yang

menuju ke arah tercapainya cita-cita yang diinginkan. Salah satu kondisi
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psikologis yang harus dipenuhi dalam hal ini adalah kedewasaan vang membentuk
sikap percaya diri. Dengan adanya sikap percaya diri, siswa akan berani
menghadapi kesulitan vang akan dihadapi dan berusaha untuk mencapai prestasi
yang diinginkan (Ratnawati, 1996, h.214).

Daradjat (1985, h.25) berpendapat bahwa kepercayaan din merupakan
sikap optimis yang dimiliki seseorang dalam hidupnya dan individu tersebut
memiliki kevakinan untuk berhasil. Menurutnya pengalaman sukses atau perasaan
berhasil dalam menyelesaikan masalah akan menimbulkan kepercayaan din
sescorang, sebaliknya kegagalan vang sermg dialami  seseorang membuat
kepercayaan dirinya akan menurun dan berkurang,

Pudjijogvanti (1988, h 14) menjelaskan bahwa keberhasilan dan kegagalan
remaja di sekolah banyak. dipengaruhi oleh rasa percaya din dan penghargaan
terhadap dirinya sendini. Remaja yang percaya din merasa dinmya berharga dan
biasanva tidak mendapat kesulitan dalam pergaulan maupun dalam melakukan
tugas. Remaja juga tidak mudah putus asa. Sebaliknva remaja yang kurang percaya
diri pada umumnya merasa dirinya tidak berharga dan mengalami kesulitan dalam
pergaulan maupun dalam mengerjakan tugas. Remaja juga tidak mau menghadapi
resiko gagal. Dengan demikian, remaja yang memiliki 'kepéi:cayaan diri yang
tinggi dan memiliki ciri-ciri bertanggung jawab, optimus, toleran, ambisius,
mandiri, mempunyai standar sendiri mengenai kegagalan dan kesuksesannya, tidak

cepat putus asa akan mampu untuk menghadapi segala tantangan dan kesukaran
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dalam kehidupannya di sekolah sehingga remaja memiliki dorongan berprestasi
yang tinggl.

Remaja yvang merasa dirinya berharga akan memiliki kepercayaan diri yang
lebih besar dalam menghadapi tugas-tugas yang sukar, pelajaran yang sulit dan
metode pengajaran guru yang berbeda-beda. Sehingga remaja akan terdorong
untuk berprestasi sebaik mungkin. Pendapat ini senada dengan Rubin (1990,
h.193) vang menyatakan bahwa adanya harga din akan memperkuat kepercayaan
diri seseorang vang kemudian akan mendorong munculnya prestasi-prestasi atau
munculnya motivasi berprestasi.

Remaja sebagai siswa sekolah tidak mungkin lepas darn permasalahan
dalam kehidupannya di sekolah. Permasalahian yang dihadapi oleh remaja ini akan
dapat diatasi dengan baik bila seorang siswa sckolah memiliki kepercayaan din
yang tinggl. Remaja yang percaya diri akan merasa dirinya berharga schingga
dapat menyelesaikan permasalahan yang drhadapi, tidak mudah putus asa sehingga

akhirnya memiliki motivasi berprestasi yang tinggi.

. Hipotesis
Berdasarkan uraian dalam tinjauan pustaka maka diajukan hipotesis sebagai
berikut :
Ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi
pada siswa SMU, artinya semakin tinggi kepercayaan diri para siswa SMU maka
motivasi berprestasi semakin tinggi pula, dan secbaliknya semakin rendah

kepercayaan diri maka motivasi berprestasi semakin rendah pula.
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METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian im adalah :
1. Variabel Bebas . Kepercayaan Diri

2. Variabel Tergantung  : Motivasi Berprestasi

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Kepercayaan Diri
Kepercayaan dir! adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya sendiri
dalam melakukan sesuatu tanpa perlu membandingkan dirinva dengan orang lain.
Kepercayaan diri akan diungkap dengan menggunakan skala kepercayaan din
vang disusun sendirt olehv penulis berdasarkan teori dan Lauster yang memuat

lima ciri yaitu : mampu bersikap-optimis, bertanggung jawab, ambisius, toleran

dan mandin.
2. Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan yafig ada dalam diri
individu yang berhubungan dengan prestasi sebagai usaha untuk mencapai sukses
dan meraih tujuan, dengan ukuran keunggulan yang ditentukan sendin. Motivasi
berprestasi akan diungkap dengan menggunakan skala motivasi berprestasi yang
dibuat sendiri oleh penulis berdasarkan teori dari Irwanto, dkk yang memuat tiga

ciri vaitu © bertanggung jawab, suka tantangan serta kreatif dan inovatif.

34
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C. Populasi dan Metode Pangambilan Sampel

Hadi (1986, h.62) menyatakan bahwa populasi merupakan sejumlah individu
vang setidaknya mempunyai satu ciri atau sifat vang sama. Nawawi (dalam Wasito,
1995, h.49) mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang
dapat terdiri dari menusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMU Negeri | Karang
Tengah Demak, adapun  jumlah populasi 360 siswa.

Sampel penelitian - adalah sejumiah individu dam populasi vang diteliti.
Nawawi (dalam Wasito 1995, h.53) tchnik sampling adalah suatu cara atau tehnik
untuk menentukan. sampel vang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan
memperhatikan sifal dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang benar-
benar mewakili populasi. Tehnik sampling vang digunakan dalam penelitian ini
adalah Cluster Rundom Sampfing. Hadi (1986, h.85) menjelaskan Cluster Random
Sumpling adalah tehnik pengaminfan sampel antar kelas atau kelompok. Dalam
tehnik pengambilan ini satuan-satuan sampel tidak terdiri dari individu-individu,

melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau clusrer.

D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala kepercayaan diri

dan skala motivasi berprestasi.



36

a. Skala Kepercavaan Dirj
Skala kepercavaan diri dibuat berdasarkan lima ciri yang terdiri dari
optimis, heﬂanggungjawah, ambisius, toleran dan mandiri. Kelima cirj tersebut

merupakan dasar untuk Menyusun  aitem-aitem  skala keercayaan dir yang
bersifat favourabie

(pernyataan yang mendukung ciri) dan unfavourable

(pernyataan yang tidak mendukung cin).

Sistem penilaian skala kepercayaan diri didasarkan pada penskalaan model
Likert, dengan menggunakan empat kategori jawaban yang meliputi SS (Sangat
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai),

Jawaban terhadap aitem yang tergolong positif (+) atau favourable,
memperoleh nilai cmpat (4) jika menjawab sangat sesuai, nilai tiga (3) jika
menjawab sesuai, nilai dua (2) jika menjawab tidak sesuai dan nilai satu (1) jika
menjawab sangat tidak sesuai. Jawaban terhadap aitem yang tergolong negatif (-)
atau unfavourable, memperolch nilai satu(1) jika menjawab sangat sesuai dan

nilai dua (2) jika menjawab sesuai, nilai tiga (3) Jika menjawab tidak sesuai dan

nilai empat (4) jika menjawab sangat tidak sesyai

Tabel 1
Blue Print Skala Kepercayaan Diri o
[ No Ciri-cin Favourable Unfavourable | Jumlah | Bobot (%)
| 1. | Optimis 6 6 | 12 | 20
2. | Bertanggung jawab 6 6 12 20 |
3. | Ambisius 6 6 112 T 2 'r
" 4. | Toleran 6 6 2|20 §
5. | Mandiri 6 6 12 | 20
| Jumlah 1 30 30 60 100
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Skala Motivasi Berprestasi

Skala motivasi berprestasi dibuat berdasarkan tiga ciri yang terdiri dari:
bertanggung jawab, suka tantangan, kreatif dan inovatif. Ketiga ciri tersebut
merupakan dasar untuk menyusun aitem-aitem skala rotivasi berprestasi yang
bersifat javourable (permnyataan vang mendukung cin) dan  unfavourable
(pernvataan yang tidak mendukung l:iriI].

Sistem penilaian skala motivasi berprestasi didasarkan pada penskalaan
model Likert, dengan menggunakan empat kategori jawaban yang meliputi 88
(Sangat Sesuan), S (Sesuat), TS (Tidak Sesuar) dan STS (Sangat Tidak Sesuai),

Jawaban terhadap aitem yang tergolong positif (+) atau favaourable,
memperoleh nilai empat (4) jika menjawab sangai sesuai, milar tiga (3) jpka
menjawab sesuai, nilai dua (2) jika menjawab tidak sesual dan nilai satu (1) jika
menjawab sangat tidak sesuai. Jawaban ferhadap aitem yang tergolong negatif (-)
atau unfavourable, memperoleh nilai satu (1) jika menjawab sangat sesuat dan
nilai dua (2) jike menjawab sesuai, nilai tiga (3) jika menjawab tidak sesuai dan
nilai empat (4) jika menjawab sangat tidak sesuai.

Tabel 2
_ Blue Print Skala Motivasi Berprestasi =

MNo

Ciri-cini Favourable | Unfavourable Jumlah

i an 2 |
Bertanggung jawab 9 9 18 33,33

Suka tantangan 9 9 18 33,33

Kreatif dan Inovatif 9 9 18 33.33

|‘ w2 .H!‘.—'
i 1

Jumlah l 27 27 54

=
t
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E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Di dalam melakukan suatu penelitian, hasil yang diharapkan harus
merupakan hasil yang benar-benar obyektif vang berarti penclitian ini
mengungkap hal-hal vang diteliti. Oleh karena itu dalam melakukan penelitian
dibutuhkan suatu alat ukur yang baik. memenuhi persvaratan validitas dan

reliabilitas. Validitas dan reliabilitas dapat diketahui dengan uji coba terlebih

dahulu.

1. Waliditas Alat Ukur

; ¥
NS
Keterangan :
Txy - Koefisiensi korelasi antara skor item dengan skor total -
 ; - Skor item
& - Skor total

N : Jumlah subvek
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Angka korelasi tersebut perlu dikoreksi karena korelasi yang diperoleh
kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor item yang dikorelasikan
dengan skor total ikut sebagai komponen skor total, vang menyebabkan angka
korelasi lebih besar (Ancok, 1985, h.17). Oleh karena itu_digunakan tehnik
korelasi part whole dengan rumus sebagai berkut:

(ry XSD, - SD,)

ﬂSIJ +8D2)- (:}IiSﬂj ESDJ}

k = Banyaknya belahan tes
s = Varians belahan j; j = 1.2, .. k
s, = Varians skor tes
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F. Analisis Data
Metode statistik yang digunakan untuk menganalisa data dalam mencari
hubungan antara motivasi berprestasi pada siswa SMU dengan kepercayaan diri
digunakan tehnik korelasi Product Moment. Adapun rumusnya adalah sebagai
berikut:

. N.EXY - (EX)ZY)
T INEX —(EXP ANEY? - (ZY))

or aitem dengan skor total

e

UNISSULA
etllelf|El tebmela




BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah I’E:ne!itian

Penelitian dilakukan di SMU Negeri 1 Karang Tengah Demak, sebuah SMU
Negeri yang terletak i Jalan Rayva Buyaran Karang Tengah Demak, ‘dengan
pertimbangan sebagai berikut :
a. Jumlah populasi telah memenuhi ketentuan yang diharapkan
b. Di SMU Negeri | Karang Tengah Demak « belum pemah dilakukan penclitian

tentang Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Motivasi Berprestasi.

¢. Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti.

2. Persiapan Penehtian

Persiapanm penelitian dilakukan mulai dengan perjinan penelitian, penyusunan
alat ukur, u)i coba alat ukur, uji validitas dan reliabilitas alat ukur. Persiapan untuk
mengadakan penelitian diawali dengan mengurus perijinan yang dibutuhkan dalam
penelitian. Pertama-tama peneliti menghubungt pthak-sekolah untuk ijin penelitian.
Setelah itu peneliti mengajukan surat permohonan secara resmi dan tertulis kepada
pihak Fakultas untuk mengadakan penelitian di SMU Negen I Karang Tengah Demak .
Setelah peneliti memberikan surat pengantar dar Fakultas, pihak sekolah memberi 1jin
untuk mulai mengadakan penelitian. Persiapan alat ukur meliputi persiapan skala

Kepercayaan Diri dan skala Motivasi Berprestasi.
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Skala Kepercayaan Diri disusun berdasarkan

optimis, bertangeung

secara keseluruhan berjumlah 60 aitem dengan

ciri-ciri Kepercayaan Diri yaitu
Jawab, ambisius, toleran dan mandiri. Skala Kepercayvaan Diri

penincian 30 aitem berbentuk pernyataan

favourable (F) daa 30 aitem berbentuk pernyataan unfavourable (UF). Persebaran aitem

pada skala Kepercayaan Diri untuk uji coba dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Rancangan Sebaran Aitem Skala Kepercayaan Diri

’ No Cist No. Urut No. Urut . '
I D -1 Aitem Aitem | Jumlah |
bis ) & Favourable Unfavorable i
i 1. | Optimis 1;11,21,31,41.51 21222324252 12
| 2. | Bertanggung jawabs | 3,13.23,33 43,53 |14.14,24.34 44 54 12
|3 Ambisius 5,15,25,35,45,55 6.16,26,36,46,56 12

4. | Toleran 7.17.27.37.47.57 8.18:28.38.48 58 12
5. | Mandiri 19.19.29.39.49.59 10.20,30,40.50.,60 12
| Jumlah 30 30 60

Penyusunan skala Motivasi Berprestasi dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan

ciri-cint Motivasi Berprestast yan  bertangoung jowab, suko tantangan,  kreatif dan

inovatif. Skala Motivasi Berprestasi secara keseluruhan berjumlah 54 aitem dengan

perincian 27 aitem berbentuk pernyataan favowrable (F) dan 27 aitem berbentuk

pernyataan unfavourahle (UF). Persebaran aitem pada skala Motivasi Berprestasi untuk

uji coba dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4
Rancangan Sebaran Aitem Skala Motivasi Berprestasi
___ . No. Urut | No. Urut l
No. Ciri Aitem Aitem Jumlah
| Favourable Unfavorable
1. Bertanggung jawab 1,7,13,19.2531, | 2,8,14,20.26,32 3 I8
374349 84450
2 suka tantangan 3,9,15,21,2733, | 4,10,16,22,28 34, 18
39,4551 40,46,52
3. Kreatif dan inovatif 5:01.1723293 | 6,12,18,24,30,36, 18
54147 42 48
| 1 Jumlah 27 27 54

Uji coba skala Motivasi Berprestasi dan skala Kepercayaan Diri dilaksanakan
pada tanggal 9 September 2005, Skala uji coba m dibertkan pada 85 subjek yang
merupakan siswa kelas I dan Kelas 11 SMU Negen 1 Karang Tengah Demak . Setelah
pengambilan data = dilakukan, selanjutnya hasil up coba skala tersebut ditabulasikan
untuk dilakukan analisis kesahihan butir dan uji rehabilitas alat ukur. Proses analisis
dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS versi 11,5,

Hasil uji coba skala Kepercayaan Dirt didapat nilai korelasi aitem antara
00511 - 0,6670 (Lampiran C). aitem yang dinyatakan sahih memiliki angka kt;;‘elasi >
0,220 (p < 0,05). Berdasarkan uji coba tersebut didapatkan 47 aitem sahih dan 13 gugur.
Adapun aitem yang sahik terdiri atas ciri optimis 9 aitem, cirt bertanggung jawab 10
aitem, cirl ambisius 11 aitem, ciri toleran 7 aitem dan ciri mandiri 10 aitem. Persebaran

aitem skala Kepercayaan Diri dapat dilihat pada tabel 5.



Tabel 5
Sebaran aitem skala Kepercavaan Diri hasil uji coba
No. Urut Jumlah
Ciri Aitem Sahih Aitem Gugur sahih | gugur
Optimis 2,11,22,31,31.41,42,51,52 1:12.21 9 3
Bertanggung Jawab | 3,4,14,23,24, 33 43 44,53,54 13,34 10 2
Ambisius 5,6,15,16,25,35,36,45,46,55,56 | 26 11 1
Toleran 7.8,17,18,28,48 57 27,37,38.47,58 7 5
Mgiadisi 9.10,19,2029,30.39.40.49.59 | 50,60 10 2
Tu@/ - 47 13
Pengujian reliak B g.;sda aitem-aitem sahih
dengan m . . ‘“- : nalisa tersebut,
diperoleh ang ; ' l ,i (Lampiran C).
Selanjutnya aite “-‘k = | - ';i pada tabel 6.
5 abel . < |
Cir TUht : / Jumlah
Gptintis . | i I:,’iz{aul}, 33(42), 9
S — Lﬁﬁf&i’g{ ) §:§£W 27(33), 34(83), 10
L k) W
T 6 (7). 7 (8), 14(17), 15 (18), 22 (28),38 (48), 46(57) 7
Mandiri gf{z}ﬁ;;tijé]}ﬂ?{;:ga 17 (20), 23(29), 24(30), 30 (39), .Iﬂ'
Total 47

Keterangan : tanda ( ) = nomor urut aitem pada uji coba.




Hasil analisa kesahihan butir skala Motivasi Berprestasi menghasilkan nilai
korelasi antara 0,0735 - 0.6229 {Lampiran C ). Nilai korelasi tersebut menunjukkan
indeks daya beda aitem. Aitem yang dinyatakan sahih nilai korelasi =0220(p<0,05).
Berdasarkan hasil analisa kesahihan butir tersebut, *rdapat 43 aitem sahih dan 11 aitem
gugur. Aitem- aitem yang sahih terdiri atas bertanggung jawab 13 aitem, suka
tantangan 16 aitem dan krearif dan inovarif 14 aitem. Persebaran aitem sahih skala

Motivasi Berprestasi dapat di lihat pada tabel 7.

Tabel 7
Sebaran aitem skala Motivasi Berprestasi hasil uji coba
: No, Urit I Jumlah |
Ciri Aitemn Sahih Attern Gugur | sahih gugur |
| Bertangguny jawab 1,2,7.14,1926,31 32,37, 18,13.20,25,49 13 5|
f; 138434450 - |
| Suka tantangan 3.49.10,1521222728, | | 16.45 | 16 [ 2 i
| 33.34,39.40 46 51 52 L ,
Kreatif dan inovatif 5,11,12.17.23,24 29,35, | 6,18.30,54 | 14 | 4 |
| 36414247 48 53 /(R |
I Total - I

Pengujian reliabilitas skala dilakukan terhadap aitem-aitem terpilih yang
banyaknya disamakan dengan jumlah vang dispestfikasikan olch blue-print. Metode
analisa data untuk menguji- skala Motivasi Berprestasi menggunakan _[eknik koefisien
alpha. Analisis data reliabilitas skala Motivasi Berprestasi menggunakan program
komputer SPSS versi 11,5. berdasarkan analisis tersebut diperoleh koefisien alpha
sebesar 0,9114 (Lampiran C). setelah diperoleh aitem sahih dan diketahui skala
Motivasi Berprestasi reliabel, maka aitem tersebut dapat digunakan untuk penelitian

dan disusun kembali seperti dalam tabel 8.
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Tabel 8
Sebaran aitem skala Motivasi Berprestasi

Ciri Mo, Urut Jumliah

Bertanggung jawab 1 (1) 2 (2), 6 (7), 11 (14), 14 (19), 19(26), 23 (31), 13
_1(33), 24 (32), 29 (37), 30 (38), 35(43), 36 (44), 40 (50)

Suka tantangan 3(3), 4 (4), 7 (9), 8 (10), 12 (15), 15 (21), 16 (22),20 | 16
(27), 21 (28), 25 (33), 26 (34), 31 (39), 32 (40), 37
(46), 41 (51), 42 (52)

Kreatif dan inovatif | 5 (5), 9 (11). 10 (12), 13 (17), 17 (23), 18 (24), 22 14
(29), 27 (35). 28 (36), 33 (41), 34 (42), 38 (47), 39
(48), 43 (53)

Total 43

Keterangan * tanda ( ) = nomor urut aitem pada uji coba.

3. Pelaksanaan penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tangeal 17 Oktober 2003 dengan menggunakan
alat ukur skala kepercavaan din- dan skala motivast berprestasi hasil wi coba. Skala
diberikan kepada 90 sampel pada siswa Kelas 1 dan siswa Kelas 1I. SMU Negen 1

Karang Tengah Demak.

B. Sampel penelitian
Sampel penelitian diambil dari populasi siswa SMU Negeri I Karang Tengah
Demak. Karakteristik sampel yaitu siswa SMU Kelas I dan Kelas 11, usia berkisar antara
15 — 19 tahun, jumlah sampel penelitian yaitu 90 siswa yang terdiri dari kelas 1

sebanyak 44 siswa dan kelas Il sebanyak 46 siswa.

C. Hasil Analisis Data dan Interpretasi
Data yang diperoleh dari penelitian sebelum dianalisa, terlebih dahulu diuji
normalitas dan linieritas untuk memenuhi asumsi dasar uji regresi. Uji normalitas untuk
mengetahui apakah data mempunyai distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan

teknik kolmogorov-Smirnov Lifiefors fest.



1. Uji Normalitas

Tabel

9
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Uji Normalitas Skor Data Kepercayaan Diri

1 M

SD

K-SL

Sig

4

I 150,32

10,945

|
|

0,784

0,570

p=005

Berdasarkan uji normalitas skala kepercayaand diri menghasilkan nilai K-SL =

0,784 dengan signifikan = 0,570 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran

data memiliki distribusi normal ( Lampiran E ).

Tabel 10
Uji Normalitas Skor Data Motivasi Berprestasi
LM SD o o N
123,08 <1347 0.682 0741 | P>005

Sedangkan uji normalitas terhadap skala motivasi berprestasi didapatkan nilai K

— SL = 0,682 dengan signifikan 0,741 (p = 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa

sebaran data memiliki distribusi normal ( Lampiran E).

2. Uji Linearitas

Selain wji normalitas, asumst yang harus dipenuhi dalam teknik regresi adalah

uji linearitas. Berdasarkan uji linearitas, dapat disimpulkan bahwa distribusi data skala

Kepercayaan Diri dan Motivasi Berprestasi dalam penelitian ini linear (lampiran E).

3. Uji Hubungan Kepercavaan Diri dan Motivasi Berprestasi

Pengujian hipotesis untuk mengetahut hubungan Kepercayaan Diri dan Motivasi

Berprestasi menggunakan teknik korelasi vaitu taraf signifikan 0,000 (p < 0,01) dengan

koefisien korelasi sebesar 0 422 Hasil korelasi dapat dilihat pada lampiran E.



Tabel 11
Uji Hubungan Kepercayaan Diri dan Motivasi Berprestasi
I Koefisien Korelasi | R. Square | Signifikasi P
| 0,422 | 0,178 | 0000 | P<00l

Hasil analisa data tersebut menunjukkan bahwa skor kepercayaan diri mempunyai
korelasi positif dengan skor motivasi berprestasi dengan signifikansi 0,000 (p < 0,01)
korelasi = 0,422. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya
hubungan antara kepercavaan diri dengan motivasi berprestasi pada siswa SMU Negeri 1
Karang Tengah Demak dapat teruji. Sedangkan R Square = 0,178, hasil tersebut
menunjukkan bahwa kepercayaan diri-memberikan sumbangan sebesar 17,8 % dalam
penanganan motivasi berprestasi, sedangkan sisanya sebesar 82,2 % dipengaruhi oleh
variabel lain vaitu sikap terhadap lingkungan menurut teori Crow dan Crow (1989, h.24),
kebudayaan menurut teori Wlod Kowski dan Jaynes (1990, h.20), usia, jenis kelamin,

tingkat pendidikan, sifat kepribadian menurut teori Ghiselli dan Brown (1985, h.387).

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data tentang korelasi antara kepercayaan diri dengan
motivasi berprestasi di dapat r = 0,422 dengan taraf signifikan 0,000 (p < 0,01). Hal ini
menunjukkan adanva korelasi atau hubungan vang sangat signifikan antara kepercayaan
dini dengan motivasi berprestasi. Dengan demikian hipotesis yang diajukan peneliti
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan vang positif antara kepercayaan

din dengan motivasi berprestasi pada siswa SMU Negeri [ Karang Tengah Demak.
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Hipotesis vang diajukan penulis diterima karena milai vang diperoleh dani
analisis data tentang korelasi antara kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi
tersebut sangat signifikan, artinva hubungan tersebut benar-benar ada bukan karena
faktor kebetulan saja. Di mana aitem-aitem kepercayaan diri yang meliputi optimis,
bertanggung jawab, ambisius, toleran dan mandin telah memenuhi wji validitas dan
reliabiltas pada variabel kepercayaan diri. Demikian pula dengan aitem-aitem motivasi
berprestasi vang meliputi tanggung jawab, suka tantangan, kreatif dan inovatif telah
memenuhi uji validitas dan reliabiltas pada variabel motivasi berprestasi. Hubungan ke
dua variabel tersebut ditunjukkan demgan r = 0422 di mana 0,422 diperoleh dan
analisis data dengan menggunakan teknik orelasi product moment .

Hal  ini didukune oleh pendapat Me. Clelland (1987, h.223) bahwa motivasi
berprestai merupakan suatu usaha mencapai sukses vang bertujuan untuk berhasil dalam
kompetisi dengan suatu ukuran keunpsulan Dengan demikian motivasi berprestasi
mempunyai pengaruh yang penting untuk keberhasilan atau kegagalan.

Lindgren (dalam Kartono. 1985, h.153) mengatakan bahwa motivasi berprestasi
merupakan suatu dorongan yang ada pada seseorang sehubungan dengan prestasi yaitu
menguasai, memanipulast, -mengatur linchungan sosial maupun fisik, mengatasi
rintangan dan memelihara kualitas kerja vang tinggi serta bersaing dengan melalwi
usaha untuk melebihi perbuatannya vang lalu dan mengungguli perbuatan orang lain.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
Soetedja (1994, h.10) vang mengatakan bahwa ada hubungan vang positif antara
kepercavaan diri dengan motivasi. Di dalam mengembangkan motivasi berprestast

siswa diperlukan sejumlah informasi mengenai faktor-faktor yang merupakan prasyarat
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bagi pencapaian motivasi berprestasi yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aspek kepribadian dalam hal ini kepercayaan diri besar peranananya dalam mencapai
motivasi berprestasi yang optimal.

Siswa, sudah selayaknya mengembangkan sikap pribadi yang menuju ke arah
tercapainya cita-cita yang diinginkan. Salah satu kondisi psikologis yang harus dipenuhi
dalam hal ini adalah kedewasaan yang membentuk sikap percaya diri. Dengan adanya
kepercayaan diri, siswa akan berani menghadapi kesulitan yang akan dihadapi dan
berusaha untuk mencapai prestasi yang diinginkan (Ratnawati, 1996, h.214). Senada
dengan pendapat di atas, Alder (dalam Lauster, 1992, h.13) mengatakan bahwa
kebutuhan manusia yang paling penting adalah kebutuhan akan kepercayaan diri sendiri
dan rasa superioritas. Dengan demikian siswa vang memiliki kepercayaan diri merasa
mempunyai kemampuan dan ketrampilan serta dapat menghasilkan sesuatu tanpa perlu
membandingkan dirinya dengan orang lain.

Hasil uji regresi didapatkan r= 0,422 dan R. Square = 0,178 dengan signifikansi
0,000 (p < 0,01) yang berarti hasil tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan din
memberikan sumbangan sebesar 17,8 % dalam penanganan motivasi berprestasi,
sedangkan sisanya sebesar 823 % dipengaruhi oleh variabel lain yaitu sikap terhadap
lingkungan menurut teori Crow dan Crow (1989, h.24), kebudayaan menurut teori Wlod
Kowski dan Javnes (1990, h.20), usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, sifat

kepribadian menurut teori Ghiselli dan Brown (1985, h.387).



BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data. maka ditarik kesimpulan bahwa
ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi pada siswa
SMU Negeri | Karang Tengah Demak. Hasil analisis data denagn teknik statistik uji
regresi menunjukkan r = 0,422 dengan signifikan 0,000 ( p < 0,01). Dengan demikian
hipotesis dalam penelitian ini diterima, Semakin tinggi kepercayaan diri para siswa
SMU maka motivasi berprestasi semakin tinggi pula. dan sebaliknya semakin rendah
kepercayaan dirt maka motivasi berprestasi semakin rendah pula.
B. Saran
1. Siswa SMU diharapkan lebih giat belajar. membaca buku-buku pelajaran.
2. Bagi Guru SMU diharapkan lecbih sering memberi tugas, ulangan harian secara
mendadak.
3. Bagi Kepala Sckolab diharapkan tetap mengawasi guru-guru, memberikan
penghargaan kepada siswa vang berprestasi.
4. Bagi Guru BP (Bimbingan Penyuluhan) diharapkan mampu memberikan solusi bagi
siswa vang bermasalah, lebih senng membenkan arahan dan bimbingan.
5. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh mengenai
motivasi berprestasi dan kepercavaan din. dapat meneliti pada subvek pada populasi
lain selain siswa SMU dengan usia dan tingkat pendidikan yang lebih bervariasi dan

dengan memperhatikan variabel lain,
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